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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu hal yang menjadi perhatian dan sangat serius dalam pelaksanaan
pekerjaan proyek adalah kompleksitas pekerjaan. Risiko menyangkut sifat dari proyek
yang dikarenakan kompleksitas pekerjaan beserta kurangnya kontrol dari proyek akan
menggiring pada kegagalan konstruksi dan bangunan. Hal tersebut nantinya akan
berdampak negatif pada pembangunan proyek itu sendiri.

Untuk dapat meminimalkan risiko yang akan timbul tersebut, terutama kesehatan,
keselamatan kerja dan lingkungan, maka diperlukan adanya identifikasi, analisis, dan
mitigasi terhadap kemungkinan risiko yang akan terjadi terutama risiko yang masuk
dalam kategori dominan sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan
oleh pihak yang terkait untuk mengatasi konsekuensi negatif yang terjadi.

Dan salah satu penyebab terganggunya pekerjaan proyek konstruksi adalah
kecelakaan yang mungkin terjadi pada suatu proyek konstruksi. Untuk itu, sistem
manajemen K3L (Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan) diwajibkan untuk
diterapkan pada saat pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Keselamatan dan kesehatan kerja
lingkungan merupakan hal yang penting karena dampak kecelakaan kerja tidak hanya
merugikan karyawan, tetapi juga perusahaan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Tujuan dan sasaran manajemen risiko sistem K3L (Keselamatan, Kesehatan
Kerja Dan Lingkungan) adalah terciptanya sistem K3L di tempat kerja yang melibatkan
segala pihak sehingga dapat mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat
kerja dan terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif.

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara umum di Indonesia masih

sering terabaikan. Hal ini ditunjukkan dengan masih tingginya angka kecelakaan kerja.
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Ketua Umum Asosiasi Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi (A2K4)
Indonesia Anas Zaini Z lksan mengatakan, “setiap tahun terjadi 96.000 kasus kecelakaan
kerja”. Dari jumlah ini, sebagian besar kecelakaan kerja terjadi pada proyek jasa
konstruksi dan sisanya terjadi di sektor Industri manufaktur (Suara Karya, 2010).

Contoh kasus yang pernah di dunia konstruksi terjadi di proyek pembangunan
Apartemen Gading Mediterania, Kelapa Gading. Kecelakaan yang terjadi menewaskan
empat orang pekerja, dua orang tewas tertimpa beton precast dan dua orang tewas akibat
kesetrum listrik. (Kompas cyber media, jumat, 06 juni 2003). Proyek pembangunan
Apartemen Puncak Permai Surabaya didirikan di kawasan Surabaya Barat terdiri dari 3
tower (Tower A, B, C) dan fasilitas lengkap. Pembangunan Apartemen Puncak Permai
merupakan bangunan tingkat tinggi yang sangat berisiko dalam hal kecelakaan kerja.
Penggunaan teknologi tinggi dan metode pelaksanaan yang tidak akurat serta kurang teliti
dapat mengakibatkan kecelakaan kerja. Terbukti dari data yang didapatkan selama
Januari 2009- Maret 2010 pelaksanaan terdapat 8 kejadian kecelakan (Safety Health
Environment, WIKA).

Masalah kecelakaan kerja di Indonesia masih tergolong tinggi. Pada 2010 tercatat
kasus kecelakaan kerja sebanyak 65.000 kasus atau menurun dibanding 2009 yang
mencapai 96.314 kasus. Dari 96.314 kasus kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia
pada 2009, sebanyak 87.035 tenaga kerja sembuh total, 4.380 mengalami cacat fungsi,
2.713 cacat sebagian, 42 cacat total, dan 2.144 meninggal dunia (Suara Karya, 2011).
Selain itu, di Indonesia setiap tujuh detik terjadi satu kasus kecelakaan kerja (Warta
Ekonomi, 2006).

Adapun pada Proyek Pembangunan Flyover Pegangsaan 2 Kelapa Gading Jakarta
Utara sampai dengan Maret 2016 terdapat 4 kecelakaan kerja (data 2016). Hal ini

seharusnya bisa diminimalisir dengan dilakukannya manajemen risiko. Oleh karena itu,
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pada saat pelaksanaan pekerjaan konstruksi diwajibkan untuk menerapkan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lokasi kerja dimana masalah
keselamatan dan kesehatan kerja ini juga merupakan bagian dari perencanaan dan
pengendalian proyek.

Pada penelitian kali ini peneliti mengambil jenis penelitian pada jenis proyek
konstruksi yang berbeda pada umumnya dan berbeda dengan penelitian yang ada
sebelumnya untuk dilakukan observasi. Penelitian yang akan dlakukan adalah penelitian
pada proyek konstruksi pembangunan flyover, lebih tepatnya pembangunan Flyover
Pegangsaan 2 Kelapa Gading Jakarta Utara.

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Lingkungan yang
digunakan saat ini pada proyek merupakan bagian dari sistem manajemen secara
keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab,
pelaksanaan, prosedur, proses, dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan,
penerapan, pencapaian, pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan Keselamatan &
Kesehatan Kerja dan Lingkungan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan
dengan kegiatan kerja yang bertujuan menciptakan tempat kerja yang aman, efisien dan
produktif. Sistem K3L yang diterapkan belum melakukan identifikasi risiko yang
divalidasi oleh para pakar yang memiliki kompetensi pada pembangunan pekerjaan
flyover. Sehingga perlu dilakukan tahapan identifikasi risiko terlebih dahulu sebelum
dilakukan pengendalian dan mitigasi risiko agar proses yang dilaksanakan terencana dan
sesuai dengan prosedur yang seharusnya. Pada prosesnya sistem manajemen K3L
dijalankan dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi kerja dan
lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan

dan penyakit akibat kerja serta terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka masalah pada penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1.

Bagaimana implementasi manajemen risiko system kesehatan, keselamatan kerja dan
lingkungan (K3L) pada pelaksanaan pembangunan flyover Pegangsaan 2- Kelapa
Gading - Jakarta Utara. Hal-hal yang berkaitan dengan manajemen risiko yaitu

identifikasi risiko dan menyusun peringkat risiko.

Langkah-langkah apa yang harus dilakukan (mitigasi risiko) sistem kesehatan,
keselamatan kerja dan lingkungan (K3L) agar meminimalkan dampak negatif yang
mungkin terjadi pada pelaksanaan pembangunan flyover Pegangsaan 2 - Kelapa

Gading - Jakarta Utara.

1.3. Tujuan Penulisan

Penelitian in1 memiliki tujuan sebagai berikut :

1.

Mengetahui bagaimana implementasi manajemen risiko sistem kesehatan,
keselamatan kerja dan lingkungan (K3L) pada pelaksanaan pembangunan
flyover Pegangsaan 2 - KelapaGading - Jakarta Utara. Hal-hal yang berkaitan
dengan manajemen risiko yaitu identifikasi risiko dan menyusun peringkat
risiko.

Mengetahui langkah-langkah yang dilakukan dalam meminimalisir risiko
(mitigasi risiko) sistem kesehatan, keselamatan kerja dan lingkungan (K3L)
yang timbul pada pelaksanaan pembangunan flyover Pegangsaan 2 - Kelapa

Gading - Jakarta Utara.
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1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian tugas akhir ini difokuskan pada pembahasan mengenai manajemen
risiko sistem kesehatan, keselamatan kerja dan lingkungan (K3L) pada tahap
pelaksanaan pembangunan flyover Pegangsaan 2 Kelapa Gading - Jakarta Utara.

2. Hal-hal yang berkaitan dengan manajemen risiko yaitu identifikasi risiko,
menyusun peringkat risiko, dan tentunya penanganan (mitigasi) risiko.

3. Pengambilan data yang akan dipakai pada penelitian adalah pada proyek

pembangunan Flyover Pegangsaan 2 - Kelapa Gading - Jakarta Utara.

1.5. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, tugas akhir ini akan disusun dalam lima bab dengan sistematika
sebagai berikut:
BAB I- PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian yang merupakan jawaban dari permasalahan, batasan penelitian, dan
sistematika penulisan yang merupakan urutan susunan dalam pengerjaan tugas akhir.
BAB 11 - TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini teori-teori yang akan diperlukan dalam pembahasan dan
penyelesaian tugas akhir yang khususnya berkaitan dengan proses manajemen risiko dan
mitigasi risiko.
BAB III - METODOLOGI

Bab ini akan menjelaskan cara-cara dan tahapan-tahapan yang dipakai dalam

penyelesaian tugas akhir yang berkaitan dengan judul dari tugas akhir tersebut.
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BAB IV — ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan berisikan gambaran umum proyek, data-data primer dan
sekunder yang dipakai dalam menyelesaikan tugas akhir, proses identifikasi risiko,
analisis risiko serta mitigasi risiko atas hasil dari analisis risiko tersebut.
BAB V — KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan berisikan kesimpulan dari bab IV yang akan menjawab
permasalahan dan tujuan yang telah diungkapkan pada bab I dan saran-saran yang

diperlukan serta berkaitan dengan penyelesaian tugas akhir ini.
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